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Pemanfaatan Kompos PT. Djarum Sebagai Pengganti Bekatul
dalam Media Tanam Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)

Oleh:
Haryono Notowibowo
Abstrak

Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) adalah salah
banyak dibudidayakan karena memiliki kandungan gizi yan
dengan berkembangnya waktu harga bekatul
permasalahan yang membuat para petani jamur terus
ini menggunakan kompos yang berasal daki
bekatul.

Pembuatan media tanam sebanyak
jamur dilakukan dengan memberikanéVa rbuk gergaji 100%;
99,5%; 99%; 98,5%; 98%; 95%, 9 %; 93%; 90%; 89,5%; 89%;
88,5%; 88%; 85%; 84,5%; 849 0 ; 0; 79,5%; 79%; 78,5% dan
78%. Variasi kompos pada me ebesad0%, 5%, 10%, 15%, dan 20%.
Kapur diberikan sebesar i S i
dilakukan tiga kall pen

tu jenis jamur yang
latif tinggi. Seiring
ggi, salah satu
arga. Penelitian

ering, diameter tudung buah, jumlah
edia tanam dan kandungan air pada media
enggunakan anova.
kan bahwa kecepatan pertumbuhan miselium
an komposisi serbuk gergaji 94%; kapur 1% dan
9 cm per hari. Rata-rata total berat basah jamur
ihasilkan pada komposisi media tanam serbuk gergaji
kompos 10% dengan berat 101,062 gr. Berat kering pada
engandung serbuk gergaji 79%; kapur 1% dan kompos 20%
edi@ pertumbuhan yang optimal dengan hasil sebesar 11,571 gr.
Rata- rata total pertumbuhan diameter tudung buah paling optimal terletak pada
media tanam dengan komposisi serbuk gergaji 79%; kapur 1% dan kompos 20%
menghasilkan diameter sebesar 66,434 cm. Rata-rata total jumlah badan buah
terbanyak pada media tanam yang mengandung serbuk gergaji 88%; kapur 2%
dan kompos 10% dengan hasil sebanyak 12 buah.
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PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

rtumbuhannya.

mbuh. Dialam bebas

Begitu fbanyaknya petani jamur di Indonesia, kebanyakan dari petani jamur
ur mereka dengan menggunakan polibag (baglog). Selain
mudah dalam penyimpananya, panenannya pun lebih mudah. Dalam pembuatan
baglog ini menggunakan bahan yang relatif sama dari sabang sampai merauke,
yaitu dengan menggunakan serbuk gergaji, bekatul, dan kapur sebagai bahan
utama pembuatan baglog.

Dalam pertumbuhan ekonomi yang terus maju harga-harga melambung tinggi,

begitu pula dengan naiknya bekatul. Bekatul adalah unsur yang penting dalam



pembuatan baglog untuk pertumbuhan jamur. Hampir semua jenis jamur yang
dibudidayakan menggunakan baglog, dalam pembuatan baglog diberi
penambahan bekatul sebagai unsur makro.

Pupuk kompos biasa dipakai oleh pecinta tanaman hias untuk merawat

tanaman mereka, karena pupuk ini tidak mengandung bahan kimia yang dapat

mengganggu pertumbuhan tanaman. Selain pembuatannya yang mudah harganya
juga sangat terjangkau oleh masyarakat.

Penggunaan kompos PT. DJARUM _.da tan baglog berfungsi

dibutuhkan™@ amur tiram putih baik dalam pertumbuhan miselium hingga
pertumbuhan badan buah. Nutrisi yang terkandung dalam kompos berupa unsur
makro dan unsur mikro yang dibutuhkan oleh jamur tiram putih adalah nitrogen,

carbon, kalium (K;0) dan phosphor (P2Os).



B. Permasalahan

Dari latar belakang permasalahan didapat rumusan permasalahan sebagai

berikut:

1.

Apakah kompos PT.DJARUM dapat digunakan sebagai bahan pengganti

bekatul untuk median pertumbuhan jamur tiram putih (Pleurotus

Ostreatus).
Pada konsentrasi berapa, kompos dan kapur ngaruh optimal

terhadap pertumbuhan jamur tiram

Tujuan Penelitian

Mengetahui poten UM sebagai pengganti bekatul

ibekatul terhadap pertumbuhan jamur tiram putih.

Manfaat Penelitian
Bagi kalangan akademik
a. Memberikan pengetahuan tentang pembudidayaan jamur tiram
putih.
b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian

berikutnya.



2 Bagi masyarakat

Memberikan masukan bagi petani jamur tiram dalam penggunaan kompos
sebagai pengganti bekatul dalam pembuatan baglog.

3 Bagi industri

a. Kompos PT.DJARUM dapat digunakan sebagai alternatif pengganti

bekatul dalam industri jamur di Indonesia, khususfiya kota Yogyakarta.

b. Memberikan nilai lebih terhadap kompos.
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BABV

KESIMPULAN dan SARAN

. Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan :

1. Kompos PT.Djarum dapat digunakan sebagai alternatif pengganti bekatul

1. Perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh tingkat kelembaban untuk
mengoptimalkan tumbuhnya jamur yang ada pada berbagai media tanam
tersebut.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap pengaruh pemberian
intensitas cahaya terhadap pertumbuhan misellium dan hasil panen yang

didapatkan.
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